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Abstrak: Fenomena ketenaga kerjaan menunjukkan bahwa umur tenaga kerja yang bekerja di sektor pertanian
pada saat ini didomniasi, lebih 80% oleh tenaga kerja yang telah berumur 45 tahun ke atas. Sangat minim
(dibawah 2,5%) yang berumur 25 tahun ke bawah yang sering disebut petani muda. Karena itu, pemerintah
terus berupaya agar anak-anak muda pedesaan mau terjun ke sektor pertanian, baik sebagai tenaga kerja
maupun sebagai wirausaha. Salah satu program yang diluncurkan oleh pemerintah, dalam hal ini Kementerian
Pertanian RI adalah program Youth Entrepreneure and Employment Support Services (YESS), dimana salah satu
kegiatannya adalah pemagangan bagi pemuda. Pemagangan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja,
penegetahuan dan keterampilan kepada anak-anak muda sehingga mau terjun ke dunia pertanian. Tahun 2021
telah dilaksanakan pemagangan di enam lokasi magang dengan lima skema magang. Hasil workshop kampanye
pemgangan menunjukkan antusiasme pemuda tani mengikuti magang, demikian pula saat pemuda selesai
melaksanakan magang mereka termotivasi dan berupaya menerapkan ilmu dan keterampilan yang
diperolehnya saat mereka kembali ke daerah asal masing-masing.

Kata Kunci: magang, pemuda tani, pertanian, wirausaha tani

Abstract: The phenomenon of employment shows that the age of the workforce working in the agricultural
sector is currently dominated, more than 80%, by workers aged 45 years and over. Very few (under 2.5%) aged
25 years and under who are often called young farmers. Because of this, the government continues to strive for
rural youth to enter the agricultural sector, both as workers and as entrepreneurs. One of the programs launched
by the government, in this case the Indonesian Ministry of Agriculture, is the Youth Entrepreneurship and
Employment Support Services (YESS) program, where one of its activities is apprenticeship for youth. This
apprenticeship aims to provide work experience, knowledge and skills to young people so they want to enter
the world of agriculture. In 2021 apprenticeships have been carried out at six apprenticeship locations with five
apprenticeship schemes. The results of the apprenticeship campaign workshop show the enthusiasm of young
farmers to take part in the apprenticeship, as well as when the youth have finished carrying out the
apprenticeship they are motivated and try to apply the knowledge and skills they have acquired when they
return to their respective areas of origin.
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PENDAHULUAN

ASH-SHAHABAH Fenomena sektor pertanian saat ini memperlihatkan bahwa tenaga kerja
yang bekerja disektor pertanian pada umumnya relative berumur, porsi anak muda yang
berkerja disektor pertanian sangat minim (Bakar et al. 2022; Daudu et al. 2023). Porsi
petani muda yang rendah di Indonesia harus menjadi perhatian serius pemerintah dalam
program pembangunan pertanian ke depan (Adam et al. 2022). Hasil sensus pertanian
tahun 2013 menunjukkan porsi petani muda (<35 tahun) 12,87%, jauh lebih rendah
dibanding usia menengah (35-54 tahun) 54,37% dan usia lanjut (>54 tahun) 32,76%

(Anwarudin et al., 2020). Beberapa alasan atau faktor pendorong yang menyebabkan
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kurangnya minat generasi muda terjun di dunia pertanian antara lain yang karena adanya
industrialisasi (Chu et al. 2022). Industrialisasi menyebabkan bergesernya minat anak
muda bekerja ke sektor industry (Adilest et al., 2023), demikian halnya dengan alih fungsi
lahan, distribusi dan akses pemuda terhadap lahan yang masih minim (Bakri et al., 2020;
Mantra et al. 2021).

Salah satu upaya pemerintah dalam hal ini Kementerian Pertanian RI dalam
mengantisipasi persoalan ketenagakerjaan di sektor pertanian adalah dilucurkannya
Program Youth Entrepreneurship and Employment Support Services (YESS) yang disupport
oleh International Fund for Agricultural Development (IFAD) (Santoso et al. 2023). Program
YESS merupakan proyek pengembangan kewirausahaan dan ketenagakerjaan generasi
muda di sektor pertanian yang didanai oleh IFAD, dan diharapkan akan menjadi model
untuk pengembangan kewirausahaan dan ketenagakerjaan generasi muda di sektor
pertanian di Negara-negara anggota IFAD. Oleh karena itu, keberhasilan Program YESS
bukan hanya menjadi model program pembangunan pemuda di Indonesia, tetapi juga
model untuk IFAD yang akan dikembangkan di negara-negara lainnya. Program YESS
dilaksanakan sebagai proyek percontohan pengembangan gererasi muda dan regenerasi
petani di perdesaan melalui penyediaan fasilitas dan bimbingan kepada generasi muda
(laki-laki dan perempuan) di perdesaan untuk menjadi wirausahawan atau tenaga kerja
yang profesional di sektor pertanian (Kirnadi et al. 2022; Supriyadi 2023).

Untuk mendukung dan memfasilitasi pemuda pedesaan untuk masuk dalam sector
pertanian, baik untuk bekerja maupun untuk menjadi pengusaha program Yess melakukan
kegiatan yang terdiri dari 4 (empat) komponen dan beberapa sub-komponen antara lain
satu, transisi pemuda desa ke pekerjaan, terdiri dari 2 sub - komponen, antara lain
‘menghubungkan pendidikan dan pelatihan dengan Pekerjaan’ dan Pengembangan Magang
Bersertifikat; dua, Program Wirausaha Muda Pedesaan (PWMP) terdiri dari Sub komponen
penguatan papasitas penyedia layanan pengembangan usaha/bisnis dan layanan untuk
petani- petani muda, wirausaha dan pengusaha - pengusaha kecil menengah. Tiga, Investasi
Pemuda Pedesaan dengan sub komponen penguatan kapasitas kelompok inklusif keuangan,
penguatan kapasitas penyedia layanan jasa keuangan dan akses keuangan; Keempat,
lingkungan yang mendukung pemuda pedesaan dengan sub komponen pembangunan
kemitraan, mobilisasi pemuda pedesaan dan kebijakan dan perluasan penerapan program
pemuda pedesaan (Norwood et al. 2019; Supriyadi 2023; Tajidan et al. 2019).

Khusus untuk komponen satu sub komponen pemagangan bersertifikat dilaksanakan
dengan tujuan memberikan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan kepada pemuda

pedesaan agar mereka termotivasi dan mau belkerja atau berusaha disektor pertanian
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(Simdes and Brito do Rio 2020). Oleh karena itu pada tahun 2021 telah dengan skema
pemagangan yang berbeda, diantaranya Skema 1. Pembudidaya Tanaman, 2. Pembudidaya
Tanaman Hortikultura, 3. Fasilitator Pertanian Organik, 4. Pembudidaya Ternak
Ruminansia Pemula dan 5. Mandor Farm Unggas.

Tujuan dan manfaat disusunnya laporan tahunan konsultan TVET ini, adalah : (1)
Memberikan motivasi kepada pemuda pedesaan untuk bekerja disektor pertanian (2)
Memberikan pengalaman kerja sektor pertanian kepada pemuda pedesaan. Adapun
manfaat dari pelaksanaan kegiatan Magang adalah: (1) Pemuda pedesaan termotivasi untuk
bekerja atau berusaha di sektor pertanian. (2) Pemuda pedesaan mempunya pengalaman,
pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal mereka untuk bekerja atau berusaha di sektor

pertanian.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pemagangan bersertifikat sektor pertanian dilaksanaka pada bulan Juli hingga
Desember tahun 2021 dilaksanakan di beberapa lokasi antara lain di PT. Bintang Sejahtera
Bersama, Rumah Sapi D’Reppa, P4S Merapi Jeneponto, Balitsereal Maros, P4S Tamalanrea
dan P4S Asamayama. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan
kesesuaian minat para pemuda tani. Adapun alur pelaksanaan kegiatan magang adalah
workshop kampanye pemagangan, penempatan, pelaksanaan magang dan uji kompetensi.
Adapun jumlah peserta Magang sebanyak 105 orang pemuda pedesaan yang berasal dari
empat kabupaten, yaitu Kabupaten Maros, Kabupaten Bone, Kabupaten Bantaeng dan
Kabupaten Bulukumba. Wilayah asal pemuda ini merupakan wilayah program Yess di

Sulawesi Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop Kampanye Pemagangan

Workshop Kampanye peningkatan kesadaran permagangan Kegiatan permagangan
bersertifikat dimulai dengan pelaksanaan FGD tigkat nasional yang diadakan di Bogor pada
tanggal 17-19 Juni 2021. FGD ini membahas dan merancang model permagangan yang akan
dilaksanakan (Maryani, Kusnadi, and Pradiana 2021). Kegiatan ini dilanjutkan dengan FGD
penyusunan petunjuk pelaksanaan yang ditindaklanjuti dengan penyusunan Juknis.
pelaksanaan Kampanye penyadaran dan pelaksanaan Magang dilaksanakan pada Bulan

Agustus 2021.
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Pelaksanaan Magang

Pada tanggal 1 September 2021, mulai dilakukan penempatan peserta Magang. Sebelum

penempatan telah dilakukan serangkaian kegiatan persiapan, baik persiapan terkait

petunjuk pelaksanaan (Juklak) maupun petunjuk teknis (Juknis) pelaksanaan magang
maupun kordinasi dengan perusahaan/lokasi calon lokasi magang.

Pada bulan September dilaksanakan penempatan peserta magang bersertifikat di empat

lokasi, diantaranya 2 perusahaan swasta, 1 Pusat pelatihan pertanian dan perdesaan

swadaya (P4S) dan 1 Balai Penelitian. Keempat tempat magang tersebut antara lain:

1. PT.BintangS ejahtera Bersama (BSB), perusahaan ternak ayam broiler yang bermira
dengan masyarakat. Dibawah naungan PT. BSB ditempatkan peserta magang sebanyak
21 orang di empat Farm terpisah yaitu Farm Maros, Farm Bone, Farm Barru dan Farm
Takalar;

2. Rumah Sapi D’'Reppa. Rumah sapi D’Reppan adalah perusahaan penggemukan dan
pengembangan sapi terletak di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Pada
perusahaan ini ditempatkan 17 peserta magang;

3. P4S Merapi di Kabupaten Jeneponto, adalah Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya (P4S) yang mengusahakan komoditi Hortikulturan. Di P4S ini ditempatkan
peserta Magang bersertifikat sebanyak 22 orang;

4. Balai Penelitian Serealialia (Balitsereal) Maros. Merupakan balai dibawah
Kementerian Pertanian yang tupoksinya adalah penelitian Jagung. Di Balai ini
ditempatkan peserta magang sebanyak 20 orang.

Secara rinci peserta magang dan skema pemagangan di sajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rincian peserta Magang Batch 1 Berdasarkan Skema Pemagangan, Sulawesi Selatan, 2021

. Peserta
No. Program Magang/Topik Pria Wanita Disable Jumlah
1 Peternakan Unggas 16 5 0 21
2 Penggemukan Sapi 14 3 0 17
3 Budidaya Hortikultura 9 9 0 18
4 Pertanian Organik 2 2 0 4
5 Pembibitan Jagung 12 8 0 20
Jumlah 53 27 0 80

Sumber : Data Primer, Diolah, 2021

Skema pemagangan tersebut diatas ditempuh dalam waktu 3 (tiga) bulan masa
pemagangan. Dalam pemagangan masing masing tempat magang menyiapkan mentor yang
bertanggung jawab membimbing dan mengarahkan peserta magang hingga selesainya

masa pemagangan dengan berpedoman pada kurikulum dan silabus magang.

Gambar 2. Suasana magang di Balitsereal Maros Gambar 3. Suasana magang di Bintang Sejahtera
Bersama

Pada Tanggal 1 Oktober dilakukan kembali penempatan peserta Magang di dua lokasi
pemagangan, masing-masing di P4S Assamayama Kabupaten Maros sebanyak 11 orang dan
P4S Tamalanrea di Kabupaten Bulukumba sebanyak 14 orang, sehingga dengan demikian
total peserta pemagangan bersertifikat dalam negeri tahun 2021 di PPIU Sulawesi Selatan
sebanyak 105 Orang dari target 80 orang. Jumlah peserta pemagangan di masing masing

lokasi tsaat ini disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Peserta Magang Berdasarkan Lokasi dan Jenis Komoditi, 2021

Nama Tempat Jumlah
No Lokasi Pemagangan Peserta Ket.
Magang
(org)
1  P4S Merapi P4S Merapi,Desa Bontotiro, Kec. Rumbia, Kab. 22 Cabe
Jeneponto Jeneponto
2 Balitsereal Maros Balitserilial Maros, J1. Dr. Ratulangi No. 274, Desa 20 Jagung
Allepolea, Kec. Lau. Kab. Maros
3  PT.Bintang PT.Bintang Sejahtera Bersama (BSB) J1. Perintis 21 Broiler
Sejahtera Bersama Kemerdekaan Km. 15 Komp. Ruko Kima Square Blok
B No. 25-26, Daya, Makassar
4 Rumabh Sapi Rumah Sapi D’Reppa, Dusun Talamangape, Desa 17 Sapi
D’Reppa Bontom Langkasa Selatan, Kec. Bontonompo Kab.
Gowa
5  P4S Assamayama P4S Assamayama, Dusun Sattoa Desa Pattirideceng, 11 Bawang
Maros Kec. Cenrana, Kab. Maros Merah
6  P4S Tamalanrea P4S Tamalanrea, Desa Tamalanrea Kec. Bontotiro, 14 Jahe
Bulukumba Kab. Bulukumba Merah

Sumber : Data Primer, Diolah, 2021

Monitoring Pemagangan

Dalam rangka menjamin pelaksanaan pemagangan sesuai dengan perencanaan dan
mekanisme yang telah ditetapkan, maka pada Bulan Oktober dan November 2021
dilakukan  monitoring pelaksanaan pemagangan di masing-masing lokasi
pemagangan,diantaranya di PT. Bintang Sejahtera Bersama di 4 farm, masing masing Farm
di Kab. Takalar, Farm Kabupaten Maros, Farm Kabupaten Barru dan Farm Kabupaten Bone,
Rumah Sapi D’Reppa di Kabupaten Gowa, Balitsereal Maros di Kabupaten Maros, P4S
Merapi di Kabupaten Jeneponto, P4S Tamalarea di Kabupaten Bulukumba dan P4S
Assamayama di Kabupaten Maros. Monitoring tersebut dilaksanakan oleh Tim PPU dengan
menggunakan Instrumen yang telah disusun bersama dengan NPMU (Instrumen terlampir).
Hingga akhir Oktober 2021, baru BSB yang sudah dilakukan monitoring, sementara di

tempat lainnya akan berlanjut pada Bulan November 2021

- Unnamed Road
» & ﬁmaenre

Gambar 4. Monitoring Magang Pemagangan di BSB

Hasil monitoring menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan pemagangan

berjalan lancar mulai penempatan hingga pelaksanaan pemagangan.
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Sertifikasi Peserta Magang

Sebagaimana rangkaian kegiatan pemagangan adalah pelaksanaan sertifikasi
terhadap peserta magang sesuai dengan skema pemagangan yang dilakukan. Adapun
Skema yang diikuti oleh peserta magang antara lain:

1. Skema Kualifikasi Pemproduksi Hortikultura

2. Skema Fasilitator pertanian organic

3. Skema Klaster Budidaya Ternak Ruminansia Pemula

4. Skema Pembudidaya Tanaman

5. Skema Okupasi Mandor Farm Unggas

Pelaksanaan Sertifikasi peserta magang dilaksanakan oleh LSP Politekni Pertanian
yang telah mendapatkan lisensi LSP P3, yaitu LSP Pertanian dan LSP Peternakan.

Pelaksanaan uji kompetensi dilaksanakan pada tanggal 24-27 November 2021.
W i P ;

021

-4°55'57'88402"S T19°49'39,28734"E ts,Oam
Camba, Kabupaten Maros 90562
pembekalan uji kompetensi

Gambar 5. Pembekalan Uji Kompetensi & Assesmen Lapangan
Hasil uji komptensi menunjukkan bahawa 105 peserta magang yang ditempatkan di
6 Lokasi Magang dengan skema yang telah ditentukan semuanya dinyatakan lulus dan
peserta mendapatkan sertifikat kompetensi dari LSP. Selain sertifikat kompetensi, peserta

juga mendapatkan sertifikat dari masing-masing lokasi Magang.

KESIMPULAN

Secara umum seluruh rangkaian kegiatan Magang berjalan lancar. Bebarapa Kesimpulan

dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Magang diikuti sebanyak 105 peserta.

2. Peserta Magang di tempatkan di 6 Lokasi Magang antara lain Balitsereal Maros
(Budidaya), PT. Bintang Sejahtera Bersama (Farm Unggas), P4S Marepi Jeneponto
(Hortikutura dan Pertanian Organik), Rumah Sapi D’'Reppa (Ternak Ruminansia), P4S
Assamayama Camba Maros (Hortikultura) dan P4S Tamalanrea Bulukumba

(Hortikultura);
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3. Pelaksanaan Magang di lokasi magang telah dilaksanakan selama 3 dan 4 Bulan sesuai
Skema Pemagangan. Peserta Magang dibimbing oleh Mentor/Pembimbing yang
disiapkan oleh perusahaan tempat Magang;

4. Pelaksanaan Magang memotivasi pemuda pedesaan untuk mau terjun di sektor

pertanian dan dapat mengantisipasi kelangkaan tenagakerja muda sektor pertanian.

REKOMENDASI
Dari kesimpulan tersebut maka kami penulis merekomendasikan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan magang bersertifikat dalam rangka memberikan pengalaman,
pegetahuan dan keterampilan kepada pemuda tani perlu terus dilanjutkan dan
diperluas wilayahnya.

2. Pemerintah daerah direkomendasikan mengadopsi pelaksanaan magang bagi
pemuda pedesaan shinggah dapat mengatasi pengangguran dan menambah

lapangan kerja dibidang pertanian.
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